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Abstrak

{ndonesia telah mencapai swasembada jagung sejak tahun 2008 dan tahun 2014 diharapkan dapat menjadi

pengekspior jagung. SuiJ u"to upaya urrtut rnena*ung Proglam petnerintah tersebutadalah dengan merakit

kultivar jagung ),*g;;;l:P;;;g p"r,"iili* o"uru-k"'"L*han adalah perakitan kultivar hibrida jagung

spesifik tut* -*u,i."S;ilffilrijtlr*-p""Jiiian diaesain pada podsolik Merah Kuning sehingga

diharapkan galur-galur yang diperoten aaaptiitahan masam. Peneliiian ini bertujuan untuk mempelajari daya

;;G;ilJri auvu gabung tt *.r"-m,rtu' jagung dao_persilangannya- Tetua yang diuji adalah 5 mutan

.iagung generasi ke-enam-husil iaaiusi sinar g#rn'a, iaitl cl-rz;taa-t (ctrvlo)' G3-t5'17'4 (G3M6)' G6-G

t9-19a (cdM6 ), c7-il-;-i-lCzvrel, G84"-&6 actuq, da'-Ggaoia'z (G9M6)' Persilasgan dilakukan

setengah dialel. Hasil penelitian menunj,rttan bairwa mutanGSM6 memiliki daya gabung umurn tertinggi

baik ,berdasarkan peubah vegetatif *uuprir,l"Gut generatif. Pasang* persilangan G9xG7 dan GTxGl

meninjukkan daya e.tU"ig 1til; t"tfiit Ul.a*arkin peubah boboi kering biiiltanaman dan bobot l0O

butir. Sedangkan hiflrida 6 *CO *"rr.,rrj,rttuo- daya gabung khusus terbaik berdasarkan peubah panjang

tongkot dan panang";;t.biii. ilil;iflF; aip"*r"f, mglunakan hibrida harapan tenggang kemasaman'

Tahap berikutnya t r*, air#"t* p""guiiun"oaik untuk melihit stabilitas hasil pada berbagai lokasi maupun

untuk membandingxcal"a"^"g* f.iuiiJ.";rg""g komersial sehingga diperoleh hibrida jagung unggul tenggang

kemasaman.

Kata kunct: daya gabung,iagung, hibrido, masam

PENEAHULUAI.I

Tanamanjagung selalu menjadi komoditas prioritas-dalam Renstranas setelahberas' Produksi'jagung

saat ini telah mengalami peningk.t* V".g a"t"'p bgrafti. ?ada Tahun 2008, produksi jagung nasional

sebesar \6.32 iutaton pipilan kering. p"auiut.rr, )OOl, produksi meningtat m"t'3aai 17'66 juta ton (BP$

2010). :Iika kebutuhan jagung nasional -adalah 
16.3 juta ton, maka Indoiesia telah mencapai swasernbada

jaguqg. Narnun dil;e'i#k,{sosiasi patcan temak Iirdonesia menginformasikan bahwa impor jagung tahun

200g sebanyak 400 ribu tor\ dan tahun 20i0 ;;b*yak 1.5 juta to-n untuk kebutuhan industri pakan ternak

(Irawan, 2011).
Ferakitanhibridajagungyangspesifiklahanmarginaltelahdilakukanpemuliatanaman.Namun

sanrpai saat ini fcuftiv.r tiUIau ui,gg"f ;Ge;g *ur*-,i*ih belum ada di pasar' Hibrida double cross

yang potensiat untuk'Jtir.r a""e;"p-a"t!i!.52 ton hartelah diperoleh raufik et al. (2009)' Pada lahan

yang sama produksi hibrida koniersiat pJ*"-i dan DK-3 hanya mencapai masing-masing 3'7 ton hat dan

4.41 ton ha r.

Untuk meningkatkan keragaman genetik plaslna _"ytfuh 
dapat dilakukan^melalui induksi mutasi baik

secara kimia mauf-r:?r ;;;" fis'ik (sfi;jo, iooey. Menurut Soeranto (2003), mutasi terjadi karena

perubahan materi genetik pada tingkat t""o-, kromosom dan DNA atau gen sehingga menyebabkan

terjadinya t ".rg#u, 
g""*if.. maur.ti"*"t*i dengan irradiasi sinar gamma telah terbukti dapat

meningkatkan keragaman genetik plasma nutfah dan tJtatr berhasil digunakan untuk merakit kultivar baru

(,3TIR BATAN, 2000). Rustikawati e:t at. (2008) juga melakukan induksi mutasi pada jagung untuk

meningkatkan keragaman genetik dalam il,;*t.-oiryb-entukan galur mutan jr*]n*. Keragaman genetik

terjadi karena turrurri* rrri 
"-"t"tut 

perlakuan iriadiasi sinar gamma bersifat heterozigot akibat gen-gen mutan

yang baru, aun ur.un t"rsegregusi rnenjJi renotipe mulan qT non-mutan pada generasi M2 (Ahnstroem'

lgr|).pada tanaman menyerbuk silang r"p"rtii"i*g, identifftasi dan isolasi mutan membutuhkan kontrol

polinasi pada saat pembentukan generasi M2 dan seterusnya. Pada generasi lanjut terjadi depresi silang

IS BN : 97 8-97 9 -l 5 649'GO
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.dalamyangmenyebabkanmenurunnyavigortanamansehinggaseleksilebihsulitdilakukan.Rustikaw,atier
al., {20r0)te1ah rnenguji hibrida p"r.il*?l'.,'4Jffiffi-ii+ t*iliradiasi sinar gamma namun hasilnva

belum ,fisa metutitri';ib.td; p"*Uuffi--rff&g.--p"mU""tutu" .-"1* *T'l^ftlu dilanjutkan untuk

meningkatkan potensi produksi hibrida #g";;;;itangan galur inbrida yang memiliki jarak genetik jauh

dengan;'::"ffiX?;;rLl?tiono" 
dalam negeriyans T:Tulli_k*"k 

eristik tenssang terhadap tanahmasam

sangat diperlukan. Kultivar !g-f.gb,rt 
A"p"iiii"fiit rielalui p"ttil'"g* antara **{t'" vang memiliki dava

gabung khusus tinggi, memiliki. potensi ;J;;;Jt atau hybrid "igJi 
y*-e tinggi' Tahap awal dalam usaha

perbpika* karakteilanaman rnelalui p"oU*i*-"'t"' g"f="i;i; i""ri'*i q;va gabung umurn (gmeral

eombining ability)dan daya gabung 1.1,*L:Gp" iJic-co-mbining abitity)' Informasi daya gabung umum

bermanfaat untuk pembentukan "*i"or"f"'Iit'ii' 
sedanek;" iiyi'i"a*'e..kl*" diperlukan untuk

mengidentifikasi kombinasi terua nTq #J;"igi*iff.* IUf*; U"tpotJ"ti hasit tineei' *asil tinggi dapat

.- dicapai jika htbrida dari kombin*i n"*"l"rr"u,r?-*".ilil.i h";rir e; dara gabyns khusus yq-rg tinggi'

Daya gabung merupakan ukur-an .T"*,;;-dttt y"i.. fg*Uinasi untuk mlngirasittan kombinasi turunan

yang diharapakan (Flatlauer dan lv{irani'a,lqsij Populasi v.*s t"rttt3iiaentifikasi memiliki DGU tinggi

sering belpeluang memitiki.DGl( y"rc';"# 6;;. 
-H","-;is 

irerupakan perarnpilan superioritas hibfid?

dibandingkan dengan tetuanya r"rriturrg*'ilt , galur holoJdihg *rpeq1-uanat menyembunyikafr

sifat cacat y** d;if;;;;s;;Jd; "tc* 
rrii'ria.a (Flallauer dan Mirandao le87)'

penelitian ini adalah trh"p l"rjr;;;i;iq Ie'4"1* *frt " 
t iuria":ugoug adaptif lahan marginal'

secara khusus penelitian bertujual ,r{"k;;;;"j4 dud;b""g ,mum aan aava gabung khusus serta

efek heterosis beberapa €nam galur *""" j'ig'"i a* p"tiif**L"'u dal4m rangka perakitan kultivar

ffi:i;"illlffi tl.ii*ie ***ui'*'
FarT\tr!

BAHAN DAN METODE

Dtember 201I di Kelurahan Kandang Lln-run
Peneiitiandilaksanakanpadabulan.IurusampaiSe

Kecamatan Muara aanskah,!1i...t .e""etulu' 
Bahan *T;;-,,[; Jigunatan dalam penelitian adalah 6

galur yangt .ai.iirit;-ciilao-iz-re-l-s,^6apr? t{iii'tz-b6rtaa-s-ig'r94,G7M6 15-9-3-10' G8M6 4-

g-6-g, GjM6 ZOiq-z-*dan lima-belas hasil persilangan tut "grt 
dialel' Ke-enam galur tersebut adalah

,genbrasi S6 setetah tnduksi rnutasi adg;;ii"ti;;+ .c'**; Persobaan rnenggunakan rancangan acak

f,elompok{RAKL) dengan a rturgu".-e.iiut *,*oiri "t.-;l-e."ntipt Yane.meliputi 5 tetua dan tr5

hibrida- petak pe..cobaao berukuran ,.u *",, iHliriiaii"""* auru"r:uoiran aenqan jar-at< ranarn ?Scm antar

rtuk membuat bedengan. Pada bedengandibuat"** *:i;;;;;;iA; 
dimulai dengan pengolatran $uh.*

lubang tanam dan diunam I benih r.t i"i*s J* a*u*Aun-i*ti7"'*' 3n/' sebanvak 5 sampai l0 butir

untuk mencegah gangguan "".*gsr-'U;i*f;;t""gth 
cendtrryan-dtn m""gut"ngi s€r€agan bulai; biji

direndam terrebih-thhJlu dengan r-""giiil'iia"-is"g*y liter serama l0 menit. Pada umur satu mrnggu

setelah tanarn dilakr.rkan p"nyiit"toar* ilu* ;** v"'s aibu;i;; "iartl "t"a 
l5o kg/ha' sP-36 l0o kg/ha

danKCL 200 kg/h&, pada uniur 5 #H;-,}ffinffiil';ril;;*i pemupukan,rr"i k"du" sebanvak 150

ks^'"b1'.1*1#;rm1:HJffii:fffian. d,akukai, ::::: -::',Hi: -Iada 
umur rima mingg,

dilakukan pembumbunan dengan "*";;";;;brtk* 
*t'urtai *l*" t""i1'an kemudian tlitimbunkan pada

pangkal batang tanaman jaguag. r"ry..pi"i* p"rririau h;y; JiiJurcan-iika gangguan hama dan penyakit

sudah mendekati rrmbang ekonomi. P;;;il;;;g dieunak;;'1ta Duit'o*it'i"-d"ng* dosis 2 mUliter

dan frekuensi pemakaian melihat pada tingkat s€ra4gan organisme-pengganggu' Gangguan gulma diatasi

dengan p"r,g"oAlti-*-;b; ***i *.ngg,ituL,* al*.s{11 dan cang*ul'

pemanenan dilakukan p"a" ruoi?i.rgt G** n"ioGi. a"lrgun-"lxi:menurtrt Adisarwanto dan

widyastuti (2009). pengamatau rynry;;;;aGG"ngn rti-cevr,,ryrir (rsgr)- peubah vang diam-ati adalah

tinggi tanaman, d'iametJr b{lng:;r*frf, a"" Uii.i**;"*, kb;-d;"' panjang tongkol' diameter tongkol'

ffii"il;i' dtjt,offfj,l5:",Hf;;f}j.:flffi:nilp:*gs*,o** 
",TI,i: 

varians denganuii F pada.tarar

s o/o danrrji lanjut Duncan', wt ipi"ii.il''r'i; (D}"Rfil;]"ir s N' Efek dava gabung diestimasi

dengan flImus i.,;if*g M;tode 2 (sineh dan ehaudhary ' 1979)

ISBN: 97 8'97 9-15649 -G0
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DGU : rifp+ZXZtv'i+vii)-2vrjlp+v")
DcK : Y ii - | t (p+21 iv, ifii'i fi * v'i:l + 2Y"/(p+1 )(p+2)

Keterangan : P: Tetua
y.i: tumlatr dan rata-rata persilangan ke-i

Yii : naia-rata Persilangan ke- i x i

Y : Jumlah total
Yij : Rata+ata Persilangl" i "jv; : iti"rlata+ata Persilangan ke j
v;.1:nata-ratapersilanganj xj 

n penampilan hibrida

Fleterosis(High-parentheterosis)diestimasimengikutiFehr(1987)berdasarka
(F1) dibandingtan dengan penampitan ,","":,};;;"'tt"i" J"'gan rumus sebagai berikut:

*r(W: (Fl-HP)/HP

Keterangan: H : heterosis

IIP : Rata:rata High-Parent

ITASIL DAN PEMtsAIIASAN

pertumbuhan dan Dava trIasil' . ayang tidak b:tq91
semua hib.id;rd;;; yang_dlujl memiliki tinggi tanaman dan diameter batanp

Untuk peubah jr*l"h ;;;, ;;;;"-c^6.-cl,^a;;i;'e1",.G7 d;a;;ci nvutu lebih banvak dibandingkan

hibrida tain atau ,"*r"v* ilibrida G9xG8 ;;frIiki',O*i"lc d""";;;j;'"g diuanaingkan semua hibrida

yang diuj i - N um."' t"# ;; ;;;; d it""i;;;;; 
" 
i"[ dn'ii" GexG I (rabel 1 )'

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, dialneter batang' jumlah daun' paqiang daun' lebar daun pada tetua dan

hibrida hasil Persilangannya

lumlah Daun Fanjang DauP Lebar Daun

Tinggi Tanaman Diameter
GenotiPe ;77.73

75.40
v6.20
73.80
77.13
75.20
76.00
B0.20
74.13
75.00
73.73
1L.53
76.93
81.67
71.53
76.07
73.13
77.07
74.93
73.27
85.40

ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab
b
ab
ab
b
ab
ab
ab
ab
:ab
L

ab
abc
cd
abc
ab
cd
bcd
bcd
abc
cd
cd
bcd
abcd
abc
bcd
cd
a
bcd
bcd
bcd
bcd

ab
ab
ab
ab
ab
ab
ab

ab
a
ab
ab
ab
ab
ab
a
a
ab
ab
ab
b

9-80
850
8.93
9.40
9.47
8,60
9.47

10.13
9.33

10.20
8.93
9.33
9.40
9.07
9.67

10.07
10.07

9.13
10.00
9.00
8.10

12

G1
G3
G6
t, /

G8'
G9
G3xG1
G6xGl
G6xG3
GTxGl
G7xG3
G7xG6
G8xG1
G8xG3
G8xG6
G8xG7
G9xGl
G9xG3
G9xG6
G9xG7
G9xG8

1.83 a
1.73 3
1.69 a

i.85 a

f.87a
1.73 a
1.66 a
1.70 a
1.79 d

1.77 a
1.81 a

1.73 a

1.74 a

1.89 a

1.76 ?
1.75 a

1.73 a

1.85 a

1.81 ?

1.79 a

1.743 a

7:96
7.18
796
8.17
v.2l
7.58
7.54
8-00
7.18
7.23
7.43
7.8s
7.97
7.35
7.03
8.63
1.71
7.63
7.43
7.:5t

177..20 a
122,.60 a

118.33 L
103.20 a
t22.OQ a

125.67 a

1 11.93 a

ll5-73 a

115.47 a

126.47 a
108.40 a

97.60 a

125.00 a
129.47 a
rc6.73 a

127.80 a

106.60 a
117.73 a
116.27 a
125.53 a

127.00 a

Pengamatan terhadap peubah produksi dital4pilkan pada Tabel 2'

p*j unelonEto, r**i:il#'"ffi f;ffi ;['iJ" c*b I nvata lebih pendek

288

Hibrida Yang diuji rnemiliki

dari tetuanYa. Hibrida dengan
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ffieltr-LffdHs.t: *ll--r^, 
.ri2meter tongtol, panjang baris biji, bobot kering biji, bbbot 100 butir

raber 2. 
""1"-:l? 

offi,lH'f,XtiliHi*oi],i;",''-." 
, : r

,:
G1
GJG6 "i\:\ l! iri tt ',,, ;* ti I p 

,e 3 ab3i -Yfr^ * * t* '{2 lil ;;il Y ic, ab

o, lo.8 ab ,^.,- A* 1.\ "o oi:o_ ,l* y:, :Lk8i ,ii !: tii * ti: i: Tilt E ,80 abc;;;qi idl [: 1{ * 11 :r 11;: I t1;] :T3i}3l lti :l il f* rii F T,i H \iL ;i
*ktr l?f f i:.^. 

ffi \\1 io 4i\ iT ln itcsx!,- 'i;x * ;,;i tl ii'i il t?e t l;:; ;ot!;qg i;;; 1 ,^, il l*; * T:iz 1! [.2 *Ej:Ei iii ;t ,,1, fi iii ;' t!1 * is + u"a

sii3? ia: :! is x' ;i  :* ';z r iir "a

G?.gi ':\:1 
:3

i ^- Lonrlisi Dertarraman di lapangterlihat kurans's'uby-

Berdasarkan .data 
vegetatir dan -r,Hli[frf:]3ii 

ffO,il; 
p ia"'*t tanam hingga

iffixlfi"f,#,"iffi ;:;fmf psf,lsi;-ffi ;roerlukanuntu,
tersedia di Pasar dan (

'"'""f"""liiJtH"i"#iiy::,::f:.#i;:f:,i1:iiffi --]l:[trfi Hi{.[$tf F:fiffi
orr"*utiJiu*Ls1 $6tanE dan panjang oau

Hnr#,ffiF:r,i
;'ftr*fj,&:r:nihft"Ttr$H:ffij#?d;+"# 'J#i".*'"';ffi 'lra"gei """
berdasarkan PeubT
peubahr,illT-.:il'::ii;;-;;y-,:T1 15 kombinas' *'-il,t":ilIffii,fiiilif;;;$'lx;##;

mffi
I#lli-:Ul;,:r#,ffiy':#3?T,?#dln*;utia* 

u"oot 100 butir' Hibricta'l 
z's

ISBN : 97 8'97 g' | 5649-6-0
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tinggi berdasarkan peubah panjang toTgI:1, bobot kering biji dan bobot 100 butir' sedaagkan hibrida G9xG6

menunjukkan daya gabung khusus terbaik u"ri*"it"" i""6at panjang tongkol dan panjang baris biji'

Tabel 3. Nilai daya gabung umum dan daya gabung khusus tetua serta hibrida berdasarkan peubah tinggi

,u.,u*un, d iul,li!.I*Jg, i u-Ifo tu'
_-:,,-.,u' ^"."r.--+'-"'" "'*"'-'-:6:616 - 6.4i3 

_-1j89 
0.226

G3 0-53; o'oot -0'304 a'fiz 0'145

G6 '4.411 -o;'oz; 0'oe6 -o'e11 0'021

c7 -3.s64 {i:oit 0'0e6 -1'853 -0'224

G8 4.sI1 o'oio 'o'a42 t'731 0'016

ce 2.s6s ;fi; '012s! a'272 -0'184

G3xGl -7.fr82 -o'io: -0'008 -0'764 -0'062

G6xGl 1.68s i|b'; o'21q 4'sle -0'318

G6xG3 =i,i- tr,660 il.oiz 0-175 '1'131 0'356

GTxGl 11;951 o'ooi o'3?5 0'26L -0'113

G7xG3 -5.874 o'ois -0'225 '0'589 0'134

G7xc6 -11.707 -o.ot -o'22s 'r'706 0'178

G8xGl 2.010 -o'o+o -0'337 '1'389 0'106

G8xG3 6.718 O'OS? 0'046 3J61 10'386

G8xG6 -11.04e ;'0i; 0^'719 -s'28e 0'285

G8xG7 e.ssr ;:;;; 9'119 0'186 -o'oeo

GexGr -14.44s ;:;i; o 119. -3'73r -0'6se

G9xG3 4.A74 0'oio qs}s 0'619 -0'399

GexG6 0.426 ;:o;t 0'?e6 '0'431 0'019

GexGT s'226 '6'ooz ' *?9: -1'1s6 -0'063

GexG8 z.zrs -;'iii o'qOz z'sg+ +'zs: 
'

, --- - --*.,.. A^^ A^-n erta hibrida berdasarkan peubah
Tabel 4. Nilai daya gabung unrxn dan daya gabung tttus-us- lgiu.a 

t

= ""''r'-,'r.'+"].",qtsxi=::'i5:ii:f,Hfd3;:f#'##E:i'*"il3r'J'ut?ilSBf,j "#rpr:fiu. ut,'.

G3 ;.;;; o'osz o'r ro t'208 0'857

G6 0-183 0'040 {'741 ' 1'684 '09.42

c7 'Ot-739 0315 t0'499 '15'"53 -0'485

;; -o-ro't 0'oe4 o'026 s'860 0,73

G9 0.255 -0380 -0'059 -1'483 0'415

G3xG1 A.664 0'012 0'763 -6'163 'l'097

G6xGl -0.653 A'074 0'132 -0'929 \'342

G6xG3 -1.388 0'120 -1'348 5'157 -0'563

GTxGl 0.809 0'149 O'A72 6'308 2'L76

G7xG3 0'084 '0'245 -0'008 '6'296 -0'359

G7xG6 -0.623 -0'174 :0'520 '9'272 {.621

G8xGl -2-274 -0'740 -2'723 -26'376 -3'703

G8xc3 -0.339 0'016 0'037 -2'069 1'082

G8xG6 1.033 -0'003 0'605 4'174 t'451

G8xG7 -1.064 -0'068 'l'565 -1'208 -3'816

GgxGl -1.624 -0'186 -0'388 -6'gs2 -l'894

G9xG3 0'181 -0'140 -0'148 -3'896 0321

G9xG6 l'423 0'001 0'870 5'468 -0'821

G9xG7 0.896 0'036 l'300 t0'316 2'233

.G9xGE -0.378 0'187 0'34s -6'358 l'314

I Fanjang But: Bij
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l+,tendultung Kedautatm Pmgan dan Energi yang Berkelanjutan

KESIMPIILAN

Tetua yang mempunyai daya gabung umum terbaik berdasarkan peub{ tinggi tanaman, diameter

batang, p4iant daun- diametei tongkol dan bobot kering biji adalah G8. Pasangan hibrida yang

1n"n rij"iCt * ,itui pcr lebih tinggi dibandingtan hibrida lain berdasarkan tiga peubah generatif adalah

hibrida G9xG7, G7xG1 dan G9xG6, Oleh karena itu ketiga hibrida tersebut merupakan kandidat untuk

pengembangan kultivar unggul jagung tenggang masam.
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